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EFEKTIFITAS INTERNATIONAL WHALING COMMISSION (IWC) 
DALAM PERBURUAN LUMBA-LUMBA  










Perburuan lumba-lumba, atau biasa disebut ‘Taiji Drive Hunt’ yang mana dilakukan 
secara masif di Kawasan Taiji, Prefektur Wakayama, Jepang terjadi setiap tahunnya. 
Hadir peran IWC sebagai Organisasi Internasional yang memiliki kapasitas dalam 
meregulasi perburuan lumba-lumba yang termasuk kedalam golongan cetaceans. 
Sehingga rumusan masalah yang muncul adalah “bagaimana efektifitas organisasi 
International Whaling Commission (IWC) dalam kasus perburuan lumba-lumba di 
Taiji Jepang?”. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektifitas daripada IWC 
yang dapat dikatakan pula sebagai rezim internasional yang berfokus pada 
perburuan cetaceans khususnya lumba-lumba. Dalam menjawab tujuan tersebut, 
peneliti menggunakan kerangka pemikiran dari konsep efektifitas rezim 
internasional, keamanan lingkungan, serta kejahatan ekologi. Metode yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan tipe penelitian 
deskriptif-analitis melalui teknik wawancara dan studi pustaka. Hasil dari penelitian 
ini adalah perilaku negara sangat krusial dan berujung pada tingkat kepatuhan di 
dalam organisasi IWC, serta adanya ambiguitas di dalam International Convention 
for the Regulation of Whaling (ICRW) yang menimbulkan misinterpretasi di antara 
anggota-anggota IWC. Untuk menghadapi tantangan efektifitas dari IWC di masa 
mendatang, peneliti memiliki beberapa saran terkait perburuan cetaceans yakni agar 
IWC lebih menegakkan aturan-aturan yang sudah disepakati sebelumnya sehingga 
organisasi ini dapat menjadi lebih baik dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 
Adapun saran bagi Pemerintah Jepang, diharapkan menggunakan metode perburuan 
yang manusiawi dengan tidak menggunakan alat-alat yang berbahaya dalam 
melakukan praktik perburuan cetaceans khususnya lumba-lumba. 
 
 








THE EFFECTIVENESS OF INTERNATIONAL WHALING 
COMMISSION (IWC) IN DOLPHIN HUNTING  










Dolphin hunting, or commonly called 'Taiji Drive Hunt' which is done massively in 
Taiji Region, Wakayama Prefecture, Japan occurred every year. Present the role of 
the IWC as an International Organization that can regulate the hunting of dolphins 
belonging to the cetacean’s category. Based on this background, the formulation of 
the problem that arises is "how effective is the organization of the International 
Whaling Commission (IWC) in the case of dolphin hunting in Taiji Japan?". This 
research aims to examine the effectiveness of the IWC which can also be said as an 
international regime that focuses on hunting cetaceans especially dolphins. In 
answering those objectives, the author used a conceptual framework from the 
concept of international regime effectiveness, environmental security, and 
ecological crime. The method used in this research is a qualitative method with the 
type of analytical-descriptive research through interview techniques and literature. 
The results of this research are that state behavior is very crucial and culminates in 
the level of compliance within IWC organization, as well as the ambiguity in the 
International Convention for the Regulation of Whaling (ICRW) which causes 
misinterpretation among IWC members. In dealing the challenges of the 
effectiveness of IWC in the future, the author has several suggestions regarding 
cetaceans hunting, so that IWC further enforce the rules which have been previously 
agreed, so this organization can become better in carrying out their duties and 
functions. As for suggestions for the Japanese Government, it is expected to use a 
humane hunting method by not using dangerous tools in carrying out hunting 
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